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ABSTRAK

Ubaidillah, Habib, 2025. Implementasi Manajemen Kurikulum Pembelajaran
Muatan Lokal Program Kepesantrenan di SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi
Majalengka.Tesis Program Studi Magister Manajaemen Pendidikan Islam.
Pasca Sarjana Universitas KH Abdul Chalim Mojokerto.Pembimbing Tesis:
Dr Mujiono, M.Pd

Kata Kunci: Implementasi,Manajemen Kurikulum, Muatan Lokal, Kepesantrenan

Pembelajaran muatan lokal program kepesantrenan adalah salah satu program
pembelajaran yang diharapkan dapat menghasilkan lulusan siswa yang tidak hanya
memiliki kompetensi akademik yang tinggi tetapi juga memiliki karakter dan
akhlak yang baik, sesuai dengan tujuan dan harapan Pendidikan Nasional yang
tecantum dalam undang-undang. Untuk mencapai tujuan besar tersebut, diperlukan
manajemen kurikulum yang profesional

Tujuan Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk menganalisis implementasi
manajemen kurikulum pembelajaran muatan lokal program kepesantrenan di SMA
Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka. 2) Untuk menganalisis Implikasi dari
Proses Implementasi manajemen kurikulum pembelajaran muatan lokal program
kepesantrenan di SMA Islam Al-Mizan Jatiwangi Majalengka

Penelitian ini menggunakan Pendekatan Kualitatif dengan jenis penelitian
Studi Kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi.

Adapun Hasil penelitian ini yaitu 1. Implementasi manajemen kurikulum
muatan lokal kepesantrenan dilakukan secara terstruktur dan berkesinambungan.
Melalui empat tahapam yaitu a) Perencanaan b) Pengorganisasian. ¢) Pelaksanaan
d) Evaluasi. 2. Implikasi meliputi: a) Implikasi Teoritis yaitu hasil penelitian ini
mendukung teori bahwa manajemen pendidikan berbasis nilai dan budaya lokal
(local wisdom) mampu memperkuat pembentukan Kkarakter siswa jika
diimplementasikan secara sistematis dan berkelanjutan. b) Implikasi Praktis yang
mencakup 1). Bagi kepala sekolah yaitu hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan
dalam menyusun kebijakan internal sekolah yang mendukung pengembangan
kurikulum berbasis pesantren secara terstruktur dan terukur 2). Bagi Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum, penelitian ini memberi gambaran konkrit mengenai
pentingnya pengorganisasian dan evaluasi program kepesantrenan sebagai bagian
integral dari sistem pembelajaran sekolah 3).Bagi guru yaitu hasil ini menjadi
refleksi dalam mengembangkan perangkat ajar dan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan siswa, baik yang pernah mondok maupun tidak. 4). Bagi
siswa, penelitian ini menjadi cermin bahwa Kketerlibatan dalam program
kepesantrenan dapat memperkaya pemahaman keagamaan, membentuk
kepribadian Islami, serta menyiapkan diri menjadi generasi berkarakter.



ABSTRACT

Ubaidillah, Habib, 2025. Implementation of Local Content Learning Curriculum
Management for the Islamic Boarding School Program at Al-Mizan Islamic
High School Jatiwangi Majalengka. Thesis of the Master of Islamic
Education Management Study Program. Postgraduate Program of KH Abdul
Chalim University Mojokerto. Thesis Advisor: Dr. Mujiono, M.Pd
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The local content curriculum for Islamic boarding schools (pesantren) is a learning
program expected to produce graduates who not only possess high academic
competency but also possess good character and morals, in accordance with the
goals and expectations of National Education as stipulated in the law. To achieve
this ambitious goal, professional curriculum management is required.

The objectives of this study are: 1) To analyze the implementation of the local
content curriculum management for the Islamic boarding school (pesantren)
program at Al-Mizan Islamic High School (SMA Islam) Jatiwangi, Majalengka. 2)
To analyze the implications of the implementation process of the local content
curriculum management for the Islamic boarding school (pesantren) program at Al-
Mizan Islamic High School (SMA Islam) Jatiwangi, Majalengka.

This study used a qualitative approach with a case study approach. Data collection
techniques included observation, in-depth interviews, and documentation.

The results of this study are: 1. The implementation of the local content curriculum
management for Islamic boarding schools (pesantren) is carried out in a structured
and continuous manner, through four stages: a) Planning, b) Organizing, c)
Implementation, d) Evaluation. 2. Implications include: a) Theoretical Implications,
namely the results of this study support the theory that educational management
based on local values and culture (local wisdom) can strengthen the formation of
student character if implemented systematically and sustainably. b) Practical
Implications which include: 1). For school principals, the results of this study can
be used as a reference in formulating internal school policies that support the
development of a structured and measurable Islamic boarding school-based
curriculum. 2). For the Vice Principal for Curriculum, this study provides a concrete
picture of the importance of organizing and evaluating Islamic boarding school
programs as an integral part of the school learning system. 3). For teachers, these
results serve as a reflection in developing teaching tools and learning methods that
suit the needs of students, both those who have attended boarding schools and those
who have not. 4). For students, this study is a reflection that involvement in Islamic
boarding school programs can enrich religious understanding, shape Islamic
personalities, and prepare themselves to become a generation with character.
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